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ABSTRAK

Latar Belakang: Anak-anak melewati tahap perkembangan sosial pada usia 6 tahun — 12 tahun
ketika mereka bermain lebih aktif, semakin ingin tahu, dan berinteraksi dengan teman sebayanya.
Akibatnya, anak-anak seringkali mengabaikan praktik kebersihan dasar, seperti menyikat gigi. Tingkat
kesadaran kesehatan gigi dan mulut anak-anak Indonesia masih rendah. Tujuan penelitian: mengetahui
pengaruh penyuluhan menggunakan metode bernyanyi terhadap peningkatan perilaku meyikat gigi di
SDN 06 Tapa. Penelitian ini menggunakan Metode: Penelitian ini menggunakan kuantitatif dengan
desain pre eksperimental dengan rancangan one grup pretest dan posttes design. Sampel dalam penelitian
ini berjumlah 30 siswa dengan teknik Total sampling. Penelitian dilakukan di SDN 06 Tapa pada bulan
Agustus 2024. Instrument penelitian yaitu Lembar kuisioner, lagu sikat gigi bulat-bulat. Analisis data
menggunakan Uji Wilcoxon. Hasil: penelitian menunjukkan bahwa pada pre-test pengetahuan responden
yang memiliki pengetahuan baik sebanyak (10%), cukup (36,7%) dan kurang sebanyak (53%). Pada post-
test responden yang memiliki pengetahuan baik meningkat sebanyak (66,7%). Pada pre-test sikap, (60%)
responden memiliki sikap kurang, namun setelah intervensi nilai post-test meningkat dengan kategori
baik (80%). Sedangkan pre-test Tindakan kategori cukup (76,7%) setelah intervensi nilai post-test
meningkat dengan kategori baik (80%) dan nilai p-value = 0,000 < a (0,05). Kesimpulan: penelitian ini
adalah terdapat pengaruh penyuluhan menggunakan metode bernyanyi terhadap peningkatan perilaku
menyikat gigi siswa di SDN 06 Tapa. Diharapkan Instansi kesehatan dapat meningkatkan pelayanan
kesehatan gigi dan mulut melalui penyuluhan rutin, menyediakan fasilitas yang memadai, serta
mengembangkan program Dokter Kecil di setiap sekolah.

Kata kunci: Anak, Metode Bernyanyi, Perilaku, Menyikat Gigi
ABSTRACT

Background: Children go through a stage of social development at the age of 6 years — 12 years
when they play more actively, become more curious, and interact with their peers. As a result, children
often neglect basic hygiene practices, such as brushing their teeth. The level of awareness of dental and
oral health among Indonesian children is still low. Objective: to determine the effect of counseling using
the singing method on improving tooth brushing behavior at SDN 06 Tapa. Methods: This study uses
quantitative with a pre-experimental design with a one-group pretest and posttest design. The sample in
this study amounted to 30 students with a Total sampling technique. The study was conducted at SDN 06
Tapa in August 2024. The research instruments were questionnaire sheets, the round-round toothbrush
song. Data analysis used the Wilcoxon Test. Results: The study showed that in the pre-test, respondents
who had good knowledge were (10%), sufficient (36.7%) and less (53%). In the post-test, respondents
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who had good knowledge increased by (66.7%). In the pre-test attitude, (60%) respondents had a poor
attitude, but after the intervention the post-test score increased to a good category (80%). While the pre-
test Action category was sufficient (76.7%) after the intervention the post-test score increased to a good
category (80%) and the p-value = 0.000 < o (0.05). Conclusion: this study is that there is an effect of
counseling using the singing method on improving students' tooth brushing behavior at SDN 06 Tapa. It
is hoped that health institutions can improve dental and oral health services through routine counseling,
providing adequate facilities, and developing Little Doctor programs in each school.

Keyword : Children, Singing Method, Behavior, Teeth Brushing

Introduction
(Pendahuluan)

Anak-anak yang berusia antara 6 dan 12
tahun disebut sebagai usia sekolah, di mana
mereka mulai menunjukkan perubahan perilaku
dan fisik.  Anak-anak melewati tahap
perkembangan sosial pada usia ini ketika
mereka bermain lebih aktif, semakin ingin tahu,
dan berinteraksi dengan teman sebayanya.
Akibatnya, anak-anak seringkali mengabaikan
praktik kebersihan dasar, seperti menyikat gigi
(Puspita,dkk 2017). Status status Kesehatan
anak-anak Indonesia dan orang tua mereka
cukup Indonesia anak-anak dan orang tua
mereka cukup miskin. Meskipun jikaperawatan
gigi tidak terlalu penting , aspek ini memiliki
manfaat gigisangat penting bagi kesehatan dan
pendidikan. Perawatan tidaklah terlalu penting,
namun aspek ini mempunyai manfaat yang
sangat penting bagi kesehatan dan pendidikan.
(Yuniarly, Amalia, & Haryani 2019).

Berdasarkan hasil Riset kesehatan dasar
(2018) prevalensi karies menurut karakteristik
umur 5-9 tahun di Indonesia sebesar 92,6% dan
umur 10-14 tahun sebesar 73,4%. Sedangkan
menurut data yang dikumpulkan oleh Dinas
Kesehatan Kabupaten Bone Bolango pada tahun
2018, perilaku menyikat gigi setiap hari sebesar
96,77% dan menyikat gigi yang benar sebesar
6,53% (4). Dilihat dari data tersebut, tingkat
kebersihan gigi dan mulut di wilayah tersebut
masih rendah. Faktor perilaku merupakan salah
satu penyebab utama terjadinya permasalahan
kesehatan gigi dan mulut ( Juniarti dalam
Ramdhani dkk, 2023).

Dalam hal ini, pendidikan kesehatan dapat
dilaksanakan sejak dini untuk mencegah
kerusakan gigi. Menurut Hasanuddin (2018)
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menegaskan bahwa media atau alat peraga
diperlukan dalam penyampaian pendidikan
kesehatan  guna  memudahkan proses
pengumpulan  informasi. Dalam rangka
menyebarkan kesadaran kesehatan kepada
masyarakat umum, khususnya pada anak usia
sekolah, penggunaan media audiovisual
dianggap tepat. Pendekatan metode bernyanyi
adalah salah satu yang paling bentuk
komunikasi ~ bentuk  komunikasi  yang
efektifyang dapat digunakan anak-anak bahwa
anak-anak sama dapat digunakan bersama-sama
membantu anak-anak memahami sesuatu
dengan lebih efektif, membuat kelas lebih
menarik, dan membantu anak-anak memahami
pelajaran yang diajarkan guru melalui kata -
kata dan bahkan lagu yang mereka nyanyikan
(7).

Penelitian yang dilakukan oleh Timoneno
(2019) dengan judul “Efektivitas Penggunaan
Metode Bernyanyi untuk Meningkatkan
Pengetahuan Siswa tentang Gigi yang Benar
dan Baik ” menunjukkan bahwa siswa kelas IV
SD Inpres Sikumana 2 Kupang dapat
mempelajari lebih dilakukan olehpraktik mulut
efektif dengan menggunakan pendekatan
bernyanyi  dalam  pendidikan  kesehatan
.Timoneno (2019) dengan judul “Efektifitas
Penggunaan  Metode  Bernyanyi  untuk
Meningkatkan Pengetahuan Siswa tentang Gigi
yang Benar dan Baik ” menunjukkan bahwa
siswa kelas IV SD Inpres Sikumana 2 Kupang
dapat mempelajari lebih jauh praktik mulut
efektif dengan menggunakan pendekatan
bernyanyi dalam pendidikan kesehatan
Demikian pula penelitian Damayanti dkk
(2022) menemukan bahwa penyuluhan teknik
bernyanyi memberikan dampak terhadap
kesadaran siswa dalam menyikat gigi di TK
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Jenis kelamin | Frekuensi Persentase
(%)

Laki-laki 14 46,7

Perempuan 16 53,3

Total 30 100

Aisyiyah Kota Makassar.

Berdasarkan hasil observasi yang sudah
dilakukan oleh peneliti di SDN 06 TAPA pada
tanggal 26 januari 2024, pada 10 siswa kelas
IV didapatkan hasil bahwa nilai keterampilan
cara menyikat gigi siswa rendah. Hal ini

Umur Frekuensi Persentase (%)
10 Tahun 15 50,0
11 Tahun 15 50,0
Total 30 100

dikarenakan dari 10 siswa yang di observasi,
hanya 1 yang memiliki keterampilan cara
menyikat gigi kategori baik.

Methods
(Metode Penelitian)

Dalam penelitian ini menggunakan
jenis rancangan penelitian kuantitatif jenis
penelitian yang di pakai dalam penelitian ini
adalah pre eksperimental dengan rancangan
penelitian one group prestest dan posttest

Pre-test Post-test
N Pengetahu | . |sentase Erekue [sentase(%)
0 an kue (%) nsi
nsi
1. [Baik 3 [100 20 66,7 %
%
2. |Cukup 11 |367 10 333%
%
3. |Kurang 16 533 0 0,0 %
%
Total 30 100 30 100

design, pretest-posstest penelitian dilakukuan
dengan cara memberikan penilian diawal
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(pretest) terlebih dahulu sebelum diberikan
perlakuan (intervensi), kemudian di berikan
intervensi dengan cara melakukan penyuluhan
Kesehatan gigi setelah itu dilakukuan
(posttest). Penelitian ini dilakukan dengan
tujuan apakah ada atau tidaknya pengaruh
penyuluhan menggunakan metode bernyanyi
terhadap peningkatan perilaku menyikat gigi
anak sekolah dasar.

Results and Discussion
(Hasil dan Pembahasan)

Karakteristik Responden

Berdasarkan penelitian yang dilakukan di
SDN 06 Tapa maka didapatkan data terkait
karakteristik responden yaitu jenis kelamin dan
umur sebagai berikut:Tabel 4.1 Karakteristik
Responden  berdasarkan  jenis  kelamin
responden SD Negeri 03 Marisa

Tabel 4.1 Distribusi Frekuensi Responden

Berdasarkan Jenis Kelamin

Berdasarkan hasil distribusi frekuensi jenis
kelamin responden dapat dilihat dari total 30
responden banyaknya responden dengan jenis
kelamin laki-laki yaitu 14 responden (46,7%)
dan frekuensi perempuan yaitu 16 responden
(53,3%).
Krakteristik Responden Berdasarkan
Umur

Berdasarkan hasil distribusi frekuensi
berdasarkan umur responden dapat dilihat dari
total 30 responden banyaknya responden
dengan umur 10 tahun yaitu 15 responden (50,0
%) dan frekuensi perempuan vyaitu 15
responden (50,0 %).
Analisis Univariat
Analisis Pengetahuan Berdasarkan Tes Awal
(Pre-Test) dan Tes Akhir (Post-Test)
Tabel 4.3 Distribusi Frekuensi Tes Awal (Pre-
Test) dan Tes Akhir (Post-test)
Pengetahuan
Berdasarkan hasil distribusi frekuensi

tingkat pengetahuan dari Tabel 4.3 Jumlah
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responden yang memenuhi nilai pre-test
berdasarkan kategori baik sebanyak 3
responden dengan presentase (10,0%), cukup
sebanyak 11 responden dengan presentase
(36,7%), dan kurang sebanyak 16 responden
dengan presentase ( 53%).

Dan dari Tabel 4.3 Jumlah nomorresponden
yang memenuhi kategori skor post - test baik
sebanyak respondenresponden dengan
presentase  (66,7%), sedangkan jumlah
responden yang memenuhi kategori presentase
sebanyak 10 responden (33,3%) yang
memenuhi skor post -test kategori baik
sebanyak 20 responden dengan presentase (
66,7 %), sedangkan responden yang memenuhi
kategori presentase sebanyak 10 responden (
33,3%).

Pembahasan

Tingkat pengetahuan menyikat gigi siswa
sebelum dan setelah diberikan penyuluhan
menggunakan metode bernyanyi.

Dari total 30 responden yang
terlibat dalam penelitian, distribusi jenis
kelamin menunjukkan bahwa sebanyak 14
responden (46,7%) berjenis kelamin laki-laki,
sementara 16 responden (53,3%) Dberjenis
kelamin perempuan. Selain itu, berdasarkan
distribusi umur, seluruh responden merupakan
siswa kelas 4 dengan usia 10 tahun sebanyak 15
responden (50,0%) dan perempuan sebanyak
15 responden (50,0%). Berdasarkan hasil
distribusi frekuensi tingkat pengetahuan dapat
diketahui jumlah responden yang memperoleh
skor tes awal (pre-test) sebelum diberikan
intervensi dilihat berdasarkan kategori yaitu
baik sebanyak 3 responden dengan presentase
(10,0%), cukup sebanyak 11 responden dengan
presentase (36,7%) dan kurang sebanyak 16
responden  dengan  presentase  (53%),
sedangkan yang memperoleh skor tes akhir
(post-test)  setelah  diberikan  intervensi

© AKG Puskesad

menggunakan metode bernyanyi  dengan
kategori baik sebanyak 20 responden dengan
presentase (66,7%), cukup sebanyak 10
responden dengan presentase (33,3%). Hasil
analisis  statistik  tingkat  pengetahuan
berdasarkan pre-test dan post-test sebelum dan
setelah diberikan penyuluhan menggunakan
metode bernyanyi menunjukkan nilai p-value
sebesar 0,000 < 0,05.

Hasil analisis distribusi frekuensi
menunjukkan bahwa penyuluhan
menggunakan metode bernyanyi secara
signifikan meningkatkan tingkat pengetahuan
responden. Sebelum intervensi hanya 10%
responden yang mengalami perubahan skor
yang signifikan, namun setelah intervensi,
responden mengalami perubahan signifikan
meningkat menjadi 66,7% sedangkan hasil
analisis statistik nilai pre-test dan post test
menujukkan nilai p-value sebesar 0,000 < 0,05.
Hal ini menunjukkan metode bernyanyi tidak
hanya menyenangkan tetapi juga efektif dalam
meningkatkan pengetahuan responden secara
signifikan. Pendekatan yang kreatif dan
menarik dapat menjadi alternatif yang efektif
dalam proses pembelajaran terutama dalam
proses penyuluhan. Pengetahuan mengenai
Kesehatan gigi dan mulut sangat penting untuk
terbentuknya sikap ataupun Tindakan dalam
menjaga kebersihan gigi

Menurut Notoadmojo (2016) hasil
pengetahuan dan terjadi ketika seseorang
melakukan penelitian terhadap suatu topik
tertentu . Pengindraan adalah hasil pengetahuan
dan terjadi ketika orang melakukan penelitian
pada topik tertentu . terjadi melalui panca indra
manusia, seperti indra penglihatan , rasa , dan
raba . Dua duasumber utama pengetahuan
manusia adalah mata dan telinga .Sumber
utama pengetahuan manusia adalah mata dan
telinga . Selama proses proses pembelajaran ,
siswa tidak hanya mendengarkan musik tetapi
juga menontontetapi juga menonton video
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animasi tentang cara memegang benar gigi
dengan benar . Hal ini membantu siswa
memahami cara memegang benar gigi dengan
benar secara visual video animasi tentang cara
menangani benar gigi dengan benar Ini
membantu siswa memahami cara menangani
benar gigi dengan benar secara visual.

Hasil penelitian ini juga sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh
Dianmartha  (2018) tentang  hubungan
pengetahuan terhadap perilaku perawatan
kesehatan gigi dan mulut pada anak usia 9-12
tahun di SDN 27 Pemecutan Denpasar, bahwa
terdapat hubungan signifikan antara tingkat
pengetahuan tentang kesehatan gigi terhadap
perilaku perawatan kesehatan gigi pada anak
usia 9-12 tahun di SDN 27 Pemecutan

Denpasar.
Perubahan Sikap siswa sebelum dan setelah
diberikan penyuluhan menggunakan

metode bernyanyi

Berdasarkan total 30 responden yang
terlibat dalam penelitian, distribusi jenis
kelamin menunjukkan bahwa sebanyak 14
responden (46,7%) berjenis kelamin laki-laki,
sementara 16 responden (53,3%) berjenis
kelamin perempuan. Selain itu, berdasarkan
distribusi umur, seluruh responden merupakan
siswa kelas 4 dengan usia 10 tahun sebanyak 15
responden (50,0%) dan perempuan sebanyak
15 responden (50,0%) Berdasarkan hasil
distribusi frekuensi sikap dapat diketahui
jumlah responden yang memperoleh skor tes
awal (pre-test) sebelum diberikan intervensi
dilihat berdasarkan kategori yaitu baik
sebanyak 1 responden dengan presentase
(3,3%), cukup sebanyak 11 responden dengan
presentase (36,7%), dan kurang sebanyak 18
responden dengan  presentase  (60,0%).
sedangkan yang memperoleh skor tes akhir
(post-test)  setelah  diberikan intervensi
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menggunakan metode bernyanyi dengan
kategori baik sebanyak 24 responden dengan
presentase  (80,0%), cukup sebanyak 6
responden dengan presentase (20,0 %). Hasil
analisis statistik perubahan sikap berdasarkan
pre-test dan post-test sebelum dan setelah
diberikan penyuluhan menggunakan metode
bernyanyi menunjukkan nilai p-value sebesar
0,000 < 0,05.

Hasil analisis distribusi frekuensi sikap
menunjukkan perubahan signifikan setelah
intervensi menggunakan metode bernyanyi.
Sebelum intervensi 60% responden tidak
mengalami perubahan sikap, sementara setelah
intervensi, hanya 20% yang mengalami sedikit
perubahan, dan 80% menunjukkan perubahan
sikap yang signifikan sedangkan hasil analisis
statistic nilai pre-test dan post test menujukkan
nilai p-value sebesar 0,000 < 0,05. Hal ini
menunjukkan penyuluhan yang dilakukan tidak
hanya menarik perhatian responden tetapi
mempengaruhi pola pikir atau sikap mereka.
Sikap dalam menjaga Kesehatan gigi dan mulut
sangatlah  penting, dengan menanamkan
kesadaran serta motivasi sehingga dengan
kesadaran yang dimiliki anak usia sekolah
dalam menjaga Kesehatan gigi dan mulut akan
bergerak untuk berperilaku sehat.

Tindakan menyikat gigi siswa sebelum dan
setelah penyuluhan menggunakan metode
bernyanyi

Berdasarkan total 30 responden yang
terlibat dalam penelitian, distribusi jenis
kelamin menunjukkan bahwa sebanyak 14
responden (46,7%) berjenis kelamin laki-laki,
sementara 16 responden (53,3%) berjenis
kelamin perempuan. Selain itu, berdasarkan
distribusi umur, seluruh responden merupakan
siswa kelas 4 dengan usia 10 tahun sebanyak 15
responden (50,0%) dan perempuan sebanyak
15 responden (50,0%) Berdasarkan hasil
distribusi frekuensi Tindakan dapat diketahui
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jumlah responden yang memperoleh skor tes
awal (pre-test) sebelum diberikan intervensi
dilihat berdasarkan kategori baik sebanyak 7
responden dengan presentase (23,3%), cukup
sebanyak 23 responden dengan presentase
(76,7%), sedangkan yang memperoleh skor tes
akhir (post-test) setelah diberikan intervensi
menggunakan metode bernyanyi dengan
kategori baik sebanyak 24 responden dengan
presentase  (80,0%), cukup sebanyak 6
responden dengan presentase (20,0 %). Hasil
analisis tindakan berdasarkan pre-test dan post-
test sebelum dan setelah diberikan penyuluhan
menggunakan metode bernyanyi menunjukkan
nilai p-value sebesar 0,000 < 0,05.

Hasil analisis tersebut menunjukkan
bahwa penyuluhan menggunakan metode
bernyanyi secara signifikan meningkatkan
tindakan responden. Sebelum intervensi hanya
23,3% responden yang mengalami perubahan
skor yang signifikan, namun setelah intervensi,
responden mengalami perubahan signifikan
meningkat menjadi 80,0% sedangkan hasil
analisis nilai pre-test dan post test menujukkan
nilai p-value sebesar 0,000 < 0,05. Hal ini
menunjukkan metode bernyanyi bukan hanya
sekedar aktivitas yang menyenangkan tetapi
juga memiliki kemampuan untuk
mempengaruhi Tindakan responden secara
signifikan  karena ~metode ini mampu
meningkatkan partisipasi dan respon positif
dari responden.

Pengaruh penyuluhan menggunakan
metode bernyanyi terhadap peningkatan
perilaku menyikat gigi siswa

Berdasarkan total 30 responden yang
terlibat dalam penelitian, distribusi jenis
kelamin menunjukkan bahwa sebanyak 14
responden (46,7%) berjenis kelamin laki-laki,
sementara 16 responden (53,3%) Dberjenis
kelamin perempuan. Selain itu, berdasarkan

Conclusion
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distribusi umur, seluruh responden merupakan
siswa kelas 4 dengan usia 10 tahun sebanyak 15
responden (50,0%) dan perempuan sebanyak
15 responden (50,0%) Berdasarkan hasil uji
Wilcoxon Signed Ranks diperoleh nilai
Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,000 < 0,05
sehingga terdapat pengaruh  Penyuluhan
menggunakan metode bernyanyi terhadap
perubahan perilaku menyikat gigi siswa SDN
06 Tapa. Musik dari audio yang dihasilkan
dapat  meragsang, meremajakan  dan
memperkuat belajar baik secara sadar maupun
tidak sadar. Metode bernyanyi bukan hanya
berfungsi sebagai cara yang menyenangkan
untuk menyampaikan informasi,tetapi juga
menjadi  sarana yang efektif dalam
menyampaikan pesan edukatif yang dapat
mengubah perilaku seseorang, metode ini
mampu  meningkatkan daya tarik dan
keterlibatan siswa,dan informasi lebih mudah
dipahami, sehingga penyuluhan menggunakan
metode bernyanyi tidak hanya mempengaruhi
aspek perilaku tetapi dapat meningkatkan
pengetahuan,mengubah sikap dan
memperbaiki tindakan siswa.

Media audio memiliki keunggulan dapat
merangkum,mengemukakan kembali maupun
mengingat kembali informasi yang telah
diberikan sebelumnya (Fatmasari, 2019). Hal
ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan
oleh Timoneno (2019) yang berjudul”
efektivitas penggunaan metode bernyanyi
terhadap peningkatan pengetahuan siswa di
Sekolah Dasar kelas IV tentang cara menyikat
gigi yang baik dan benar menunjukkan bahwa
Penggunaan metode yang tepat dalam
pembelajaran dapat menarik perhatian anak
usia sekolah sehingga pembelajaran mudah
untuk diberikan, pendidikan kesehatan akan
memberikan dampak dan pengaruh terhadap
perilaku anak

(Simpulan)
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Terdapat pengaruh tingkat pengetahuan
menyikat gigi siswa sebelum dan setelah
diberikan penyuluhan menggunakan metode
bernyanyi dengan nilai p-value = 0,000 < a
(0,05) .Terdapat pengaruh perubahan sikap
siswa terhadap kebiasaan menyikat gigi
sebelum dan setelah diberikan penyuluhan
menggunakan metode bernyanyi dengan nilai
p-value = 0,000 < a (0,05) . Terdapat pengaruh
Tindakan menyikat gigi siswa sebelum dan
setelah diberikan penyuluhan menggunakan
metode bernyanyi dengan nilai p-value =
0,000 < o (0,05) Terdapat Pengaruh
Penyuluhan menggunakan metode bernyanyi
terhadap peningkatan perilaku menyikat gigi
siswa dengan nilai p-value = 0,000 < o, (0,05)
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